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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan 

bahawa idiom musik sasandu dapat digunakan pada pola permainan sasando 

(diatonis), unsur musik yang digunakan dalam karya Sangguana terdiri dari 

pengembangan pola permainan dalam hal ini rhythm arrpegio, tutti, interlocking, 

pola melodi dan pola ritme sasandu. Eksperimen yang dilakukan menghasilkan 

kebaruan dalam pola permainan sasando yang awalnya hanya menggunakan ilmu 

musik barat dan pada hasilnya menggabungkan teknik yang ditemukan yaitu teknik 

nggasa, teknik leko dan teknik modipapa yang dianggap sangat penting dalam 

permainan sasandu dari keseluruhan nama-nama teknik yang diambil dari tiap nama 

meko (gong rote) yaitu Inanolik, Inamakamouk, Ina Tala’dak, Nggasa Daek, 

Nggasa Laik, Leko, Paseli, Pamali, Ana Dodoek. Hal karena sasandu merupakan 

unsur musikal yang mengadopsi idiom-idiom gong Rote. Hasil eksperimen tersebut 

memberikan adanya revitalisasi dalam permainan sasando yang sudah 

meninggalkan idiom atau pakem pada sasando mula-mula yaitu sasandu. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis dapat menjawab kegelisahan dari pelaku 

seni musik sasando karena jati diri mereka tidak pernah mengetahui nama-nama 

pola permainan atau teknik ada pada musik sasando dan pola permainan apa saja 

yang dimainkan. Penulis menyimpulkan bahwa penelitian ini dapat menjadi ilmu 

pengetahuan baru bagi pelaku seni musik sasando. Karya Sangguana merupakan 

perpaduan dari pola melody, rhythm dari pola permainan sasandu pada musik-

musik ragam sasandu dan menghasilkan perpaduan antara idiom sasandu dan ilmu 

musik barat. Pembentukan terbentuk dari proses menambah, mengurangi, dan 
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menambahkan pola permainan antara lain pola melodi, rhythm dari ritme pola 

permainan sasandu. Akumulasi dari proses pengumpulan data, identifikasi, 

eksperimen dan evaluasi dalam penelitian ini dieksekusi ke dalam karya sebagai 

bentuk revitalisasi dari pola permainan sasando (diatonis) yang telah meninggalkan 

asas, idiom maupun pakem pada sasandu. Struktur musik dalam karya “Sangguana 

#1” terdapat 3 movement, dan setiap movement memiliki 3 bagian yang terdiri dari 

bagian I, II, dan III. Movement I merupakan pengenalan bunyi dari jangkauan 

sasandu (pentatonis), movement II merupakan hasil dari proses eksperimen ragam 

pola permainan sasandu dengan teknik tutti penjarian kanan dan penjarian kiri serta 

teknik interlocking, movement III merupakan hasil dari proses eksperimen pola 

permainan sasando (diatonis) dalam hal ini gabungan dari idiom sasandu 

(pentatonis) dan teori musik barat dalam hal ini hasil pengembangan pola permainan 

sasando dengan penggabungan teknik petik chord bersamaan dan penjarian teknik 

arpeggio tingkat tinggi yang diadopsi dari teknik arrpegio pada piano. 

 

B. Saran 

Latar belakang dan pengalaman pribadi yang sangat menarik untuk diteliti dan 

juga dapat dijadikan sebagai sumber-sumber penciptaan serta memunculkan bentuk 

inovasi-inovasi dalam pengembangan ranah penciptaan musik. 

Berdasarkan hasil penelitian penciptaan ini, beberapa saran yang dapat disampaikan 

penulis uuntuk peneliti-peneliti berikutnya yaitu: 

1. Musik sasandu dapat dijadikan sebagai sumber ide penciptaan guna 

menghasilkan inovasi dan kebaruan dalam ranah penciptaan musik. Penulis 

berharap peneliti berikutnya dalam mengembangkan pola permainan 
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sasando agar sesuai dengan idiom musik sasandu. Penulis juga 

menyarankan agar peneliti berikutnya lebih mempertajam pemahaman 

dalam idiom musik sasandu, sehingga relevan dengan ide dalam penciptaan 

musik. 

 

2. Eksplorasi pengembangan pola permainan sasandu yang dipilih penulis 

bersumber dari beberapa repertoar musik sasandu Rote dan pola melodi 

serta rhytm dari ritme sasandu. Proses identifikasi untuk menemukan 

persamaan dan perbedaan menghasilkan kesimpulan pemilihan idiom 

sasandu yang dipakai untuk diadopsi pada pola permainan sasando 

(diatonis). Penulis menyarankan perlunya pembatasan dalam menentukan 

objek penelitian guna mempertimbangkan kinerja pengembangan pola 

permainan sasando yang maksimal dan waktu yang terbatas saat penelitian. 

Harapan penulis untuk peneliti selanjutnya selain persepsi idiom sasandu 

dan pengembangan pola permainan sasando, unsur lainnya seperti harmoni, 

kontrapung, tekstur dan tempo pada idiom pola permainan sasandu 

memungkinkan untuk dijadikan sebagai objek dalam penelitian.  
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